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Abstract 

 
This research aims to review the role of management accounting strategies and the impact of intelektual capital 
strategies on financial performance results. The data we currently use is still the result of research from 23 
accounting journals that the author has read. In order to produce more accurate data, we will add reviews of 
previous accounting journals. The results of this research indicate that strategic management accounting that uses 
intelektual capital has important implications for financial performance in both goods and services companies. 
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PENDAHULUAN  
Akuntansi merupakan bahasa bisnis dan digunakan oleh setiap organisasi sebagai bahasa komunikasi 
ketika menjalankan bisnis dan pada dasarnya adalah sistem informasi. Akuntansi telah berubah dan 
menjadi sistem informasi yang memberikan laporan kepada pengguna tentang kegiatan ekonomi dan 
status perusahaan (Warren, 2012). Sistem informasi yang baik adalah sistem yang mampu  menghasilkan  
kinerja  dan  manfaat  bagi  penggunanya (Abdillah & Hartono, 2015). Akuntansi strategi manajemen 
memiliki kelebihan dalam menyediakan informasi sebagai dasar proses pengambilan keputusan karena 
informasi yang ditawarkan bersifat prediktif dan berorientasi pada masa depan (Zenita et al., 2015) 

Era globalisasi menuntut setiap perusahaan untuk meningkatkan kinerja dan inovasi pengelolaan 
usaha dalam rangka persaingan usaha. Para pelaku bisnis juga semakin menyadari pentingnya 
meningkatkan kinerja perusahaan agar keuntungan tetap meningkat tanpa menghilangkan kepercayaan 
masyarakat atau investor. Salah satu cara untuk mengetahui apakah kinerja perusahaan meningkat adalah 
dengan mengukur perkembangan kinerja dari tahun ke tahun (Kartikasari, 2015) 

(Sharma & Mahajan, 2019)mengatakan bahwa semua yang diketahui oleh orang yang ada 
diperusahaan mampu memberikan keunggulan kompetitif adalah definisi dari intelektual kapital. 
Berdasarkan metode VAICTM, terdapat tiga komponen pembentuk intellectual capital, yaitu Human 
Capital Efficiency (HCE), Structural Capital Efficiency (SCE), dan Capital Employed Efficiency (CEE). 
Komponen-komponen ini digunakan untuk mengukur efisiensi dan nilai tambah dari modal intelektual 
suatu perusahaan (Rachmawati & Tamara, 2022). 

Intelektual Capital (IC) merupakan istilah yang paling banyak diteliti oleh para peneliti di berbagai 
disiplin ilmu dan praktisi di bidang industri dan ekonomi. Hal ini disebabkan oleh pentingnya peran IC 
dalam mencapai kinerja keuangan yang lebih baik, menciptakan keunggulan kompetitif, dan mencapai 
keberlanjutan suatu Perusahaan (Desoky & Mousa, 2020). 

Dalam perkembangan praktik dan teknologi, akuntansi telah berkembang pesat dalam 
pengembangannya. Dapat disimpulkan bahwa akuntan juga sudah mulai berkembang dari yang sederhana 
menjadi lebih peran yang lebih spesifik lagi atau dari peran tradisional menjadi peran yang lebih modern. 
Regenerasi dalam peran akuntansi akhirnya memberikan dampak dalam perkembangan literasi yang 
sekarang kita kenal sebagai akuntansi manajemen strategis. Penegasan pendekatan dalam praktek ilmu 
akuntansi manajemen strategis bertujuan untuk dapat mengalihkan pusat focus akuntansi manajemen dari 
sudut pandang berorientasi internal ke sudut pandang berorientasi eksternal (Azmi & Harti, 2021). 
Strategi bisnis adalah upaya suatu perusahaan dalam mengambil kebijakan untuk membangun keunggulan 
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dalam persaingan bisnis. Tujuannya adalah untuk memenuhi dan mencapai visi misi serta target bisnis 
perusahaan. Dalam menyusun strategi bisnis, perusahaan dapat membuat visi dan misi yang jelas untuk 
menentukan arah tujuan bisnis dan mengidentifikasi masalah dari segi pasar, kompetitor, dan lain 
sebagainya (Carlsson-Wall et al., 2015) and (Hadid & Al-Sayed, 2021). 

Modal menjadi salah satu penunjangan kegiatan usaha untuk meningkatkan laba atas asset karena 
menjadi salah satu penunjang modal bagi perushaan. Untuk membantu peningkatan perolehan 
pendapatan dan meningkatkan pengembalian asset perusahaan, perusahaan dapat menerapkan efisiensi 
penggunaan modal agar dapat memperoleh laba lebih banyak lagi.(Listianawati & Sampurno, 2021) 

Intellectual capital berperan penting dan kritis dalam meningkatkan kinerja dan meningkatkan 
pendapatan perusahaan. Intellectual capital, yang mencakup informasi, hakim, dan kompetensi, 
merupakan sumber daya potensial yang dimiliki oleh perusahaan dan dapat mempengaruhi kinerja 
perusahaan (Listianawati & Sampurno, 2021) 

Dalam konteks saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi 
pendorong utama bagi pertumbuhan bisnis global. Hal ini juga berdampak pada persaingan yang semakin 
ketat di dunia bisnis. Selain itu, terjadi transformasi dari ekonomi riil ke ekonomi pengetahuan. 
(Listianawati & Sampurno, 2021) 

Banyak perusahaan mengalami kebangkrutan akibat penerapan Good Corporate Governance (GCG) 
yang tidak optimal (Risnanditya & Laksito, 2018). Pada era manajemen berbasis pengetahuan, perusahaan 
juga harus peduli dengan penerapan good corporate governance untuk memastikan keberhasilan dan 
kinerja yang baik. Agar perusahaan dapat memiliki kinerja yang baik, perusahaan dapat menerapkan good 
corporate governance. Studi menunjukkan bahwa mekanisme GCG, seperti ukuran dewan direksi dan 
proporsi kepemilikan manajerial, dapat meminimalisir potensi terjadinya financial distress dan 
kebangkrutan perusahaan (Ramadhani & Agustin, 2021) 

Handayani et al. (2019) menyatakan bahwa Good Corporate Governance adalah Tata kelola perusahaan 
(Good Corporate Governance/GCG) adalah sistem yang menyatukan berbagai elemen organisasi, seperti 
dewan komisaris, manajer, pemegang saham, dan pemangku kepentingan, dengan aturan dan prosedur 
pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan organisasi. Pentingnya memastikan tata kelola perusahaan 
yang baik adalah suatu keharusan. GCG merupakan prinsip-prinsip yang diterapkan oleh perusahaan 
untuk meningkatkan kinerja dan kontribusi perusahaan, serta menjaga keberlanjutan perusahaan secara 
jangka Panjang (Ramadhani & Agustin, 2021). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran akuntansi manajemen strategis dan 
dampak modal intelektual terhadap kinerja keuangan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengeksplorasi dampak mediasi akuntansi manajemen strategis terhadap hubungan antara literasi 
informasi kinerja keuangan dan menguji efek moderasi efikasi diri terhadap hubungan, akuntansi 
manajemen strategis, dan modal intelektual. Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan tambahan wawasan mengenai literasi informasi, efikasi diri, dan akuntansi manajemen 
strategis. 
 
LITERATUR REVIEW 
Teori Berbasis Sumber Daya 
Teori berbasis sumber daya, juga dikenal sebagai pandangan berbasis sumber daya RBV (Resource Based 
View Theory) adalah strategi organisasi yang berfokus pada sumber daya internal sebagai sarana untuk 
menciptakan keunggulan kompetitif. Menurut teori ini, agar perusahaan dapat mencapai kinerja yang baik, 
perusahaan perlu memperoleh insentif dari sumber daya unik, baik yang berwujud maupun tidak 
berwujud yang dimilikinya. Sumber daya ini dapat mencakup aset fisik seperti tanah, bangunan, mesin, 
dan peralatan produksi, serta aset tak berwujud seperti modal intelektual, yang lebih sulit ditiru 
dibandingkan aset berwujud. RBV menyarankan bahwa sumber daya yang berharga, langka, sulit ditiru, 
dan tidak dapat digantikan merupakan posisi terbaik bagi perusahaan untuk mencapai kesuksesan jangka 
panjang. 

Balanced Scorecard (BSC) adalah alat manajemen strategis yang menyediakan kerangka kerja untuk 
menerjemahkan tujuan strategis organisasi ke dalam serangkaian indikator kinerja yang didistribusikan ke 
dalam empat perspektif: keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan 
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pertumbuhan. Dengan menggunakan BSC, suatu organisasi dapat menyelaraskan hierarki manajemennya 
dengan menetapkan tujuan spesifik kepada setiap manajer dalam setiap kategori. Pendekatan ini 
membantu memfokuskan setiap manajer pada serangkaian ukuran kinerja yang seimbang. 

Singkatnya, teori berbasis sumber daya menekankan pentingnya sumber daya internal dalam 
menciptakan keunggulan kompetitif, sedangkan Balanced Scorecard memberikan kerangka kerja untuk 
menerjemahkan strategi organisasi ke dalam serangkaian indikator kinerja dari berbagai perspektif. 

Perspektif pelanggan, yang mencaku atribut produk, barang, dan jasa, hubungan dengan pelanggan, 
serta citra merek, pada akhirnya menentukan keberhasilan strategi dari proposisi nilai pelanggan suatu 
organisasi. Keberhasilan ini diwujudkan dalam kontribusi organisasi dari sudut pandang keuangan 
terhadap tujuan utamanya, yaitu meningkatkan pendapatan dan nilai pemegang saham. Perspektif ini 
menekankan pentingnya memahami dan memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan, serta membangun 
hubungan yang kuat dan citra merek yang positif untuk mencapai kesuksesan strategis. Hal ini menggaris 
bawahi pentingnya memberikan nilai kepada pelanggan dan bagaimana hal ini berkontribusi terhadap 
tujuan keuangan organisasi (Listianawati & Sampurno, 2021. Kemampuan dan sumber daya yang dimiliki 
perusahaan sangat penting untuk membangun keunggulan kompetitif yang dapat membantu mencapai 
kinerja yang baik. Sumber daya berharga bagi perusahaan karena sulit ditiru, bertahan lama, dan tidak 
tergantikan. Pengelolaan sumber daya yang baik akan menciptakan nilai tambah yang berguna bagi 
perusahaan. Seluruh pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam menciptakan 
keunggulan kompetitif berkelanjutan diwujudkan melalui modal intelektual. Pada konteks ini, metode 
koefisien kecerdasan nilai tambah (VAIC) dapat digunakan untuk mengukur efisiensi sumber daya dan 
mencapai tujuan perusahaa. Penggunaan metode ini didukung dengan dasar pengunkurannya yang 
konsisten. Dengan menggunakan metode VAIC, perusahaan dapat menilai efisiensi sumber daya dan 
mencapai tujuan perusahaan secara efisien dan berkelanjutan.. 

Modal intelektual terdiri dari tiga bagian, yaitu modal manusia (modal manusia bernilai tambah 
VAHU), modal struktural (modal struktural bernilai tambah STVA), dan modal fisik (VACA-modal nilai 
Menurut teori berbasis sumber daya, perusahaan diyakini memperoleh keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan dengan mengoptimalkan aset berwujud dan tidak berwujud (RiahiBelkaoui, 2003). Aset 
berwujud dan tidak berwujud harus bernilai, langka, tidak dapat ditiru, dan tidak tergantikan (Barney, 
1991). Teori berbasis sumber daya memandang modal intelektual sebagai sumber daya strategis karena 
perusahaan mencapai keunggulan kompetitif melalui penggunaan modal intelektual secara 
efisien.(Profesor et al., 2018) 

Pengelolaan modal intelektual yang baik dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, seperti 
return on assets (ROA) dan laba atas ekuitas (ROE). Perusahaan yang berhasil mengelola pengetahuan, 
keterampilan, dan keahlian sumber daya manusia yang didukung oleh Struktural Capital dapat 
memudahkan kegiatan operasional perusahaan dan meningkatkan aset perusahaan. Semakin baik 
perusahaan mengelola ketiga bagian modal intelektual tersebut, semakin baik pula pengelolaan asetnya. 
Pengelolaan aset yang baik dapat meningkatkan laba atas berbagai aset yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan, yang diukur dengan return on assets (ROA), dan juga dapat meningkatkan nilai perusahaan 
sehingga menarik investor untuk menginvestasikan uangnya pada perusahaan, yang diukur dengan laba 
atas ekuitas (ROE). Dengan kata lain, semakin tinggi nilai Intelektual Capital (VAIC), maka semakin tinggi 
pula kinerja keuangan (ROA dan ROE) suatu Perusahaan Capital (VAIC), maka semakin tinggi pula 
kinerja keuangan (ROA dan ROE) suatu bank syariah.(Listianawati & Sampurno, 2021) 

Fungsi ROA adalah mengukur efektivitas perusahaan dalam menciptakan keuntungan dengan 
menggunakan aset yang dimilikinya (Hanafi, 2012:42). Semakin tinggi return on assets suatu perusahaan, 
maka semakin efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk beroperasi sehingga meningkatkan 
laba.(Purwanto & Mela, 2021). 

 

Pengaruh Capital Employed Efficiency (CEE) Terhadap Kinerja Keuangan 
(Chen & Volpe, 1998), berpendapat bahwa kemampuan bank untuk bertahan dan memperoleh pangsa 
pasar dari waktu ke waktu meningkat secara signifikan dengan memiliki ukuran modal yang besar. 
Efisiensi penggunaan modal (Capital employed efficiency) dicapai ketika perusahaan dapat meningkatkan 
penjualan atau modal yang digunakan (capital employed) dengan menggunakan lebih sedikit yang digunakan 
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atau dengan meningkatkannya. Capital employed (CE) merupakan nilai aset perusahaan yang berkontribusi 
terhadap kemampuannya menghasilkan pendapatan. Jika ingin menghasilkan total asset yang lebih besar 
maka perusahaan harus bersedia mengeluarkan modal yang besar pula. sehingga valuasinya lebih tinggi, 
dan dapat menarik bagi investor yang mungkin menanamkan modal di dalamnya. Kinerja keuangan suatu 
perusahaan berkorelasi langsung dengan CEE-nya, dan CEE yang lebih tinggi menghasilkan kinerja 
keuangan yang lebih baik (Lestari et al., 2018). 
 

Agency Theory 

Teori agensi menyatakan bahwa manajer cenderung bertindak berdasarkan kepentingan pribadi mereka, 
yang dapat mengarah pada masalah keagenan dalam perusahaan. Oleh karena itu, corporate governance 
berfungsi sebagai alat untuk memastikan disiplin manajemen dan mengurangi masalah keagenan dalam 
perusahaan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja Perusahaan.(Ramadhani & Agustin, 2021) 
 
Kinerja Keuangan 
Kinerja Keuangan Perusahaan mencerminkan kesatuan dari berbagai fungsi dan kinerja operasional yang 
bekerja secara sistematis untuk mencapai tujuan perusahaan, yang merupakan tujuan dari semua pihak 
yang berkepentingan dalam perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, para pemangku kepentingan 
bisnis harus bekerja sama secara sistematis untuk menciptakan kinerja yang optimal. Salah satu indikator 
kinerja keuangan perusahaan adalah laba bersih setelah pajak, yang mencerminkan tingkat keberhasilan 
perusahaan dalam pengelolaan keuangan dan dapat menghasilkan kinerja yang baik.(Muamilah & Jannah, 
2020). 

Kinerja Keuangan ialah yang menjelaskan bagaimana perusahaan menerapkan dengan benar setiap 
aturan pelaksanaan keuangan (Dwi Yanti & Setiyanto, 2021). Kinerja keuangan merupakan gambaran 
keadaan suatu perusahaan yang dianalisis dengan menggunakan alat analisis keuangan untuk 
menunjukkan seberapa baik atau buruknya kinerja keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentu. 
(Ramadhani & Agustin, 2021). 

Kinerja keuangan diukur melalui pengukuran menyeluruh terhadap seluruh aspek perusahaan, 
karena manajer harus menjalankan strategi dengan memusatkan perhatian pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas kinerjanya dan mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan perusahaan 
(Fahrul, 2023). 

 
Intelektual Capital 
Intelektual capital merupakan berbagai sumber daya pengetahuan, pengalaman, dan keahlian karyawan 
yang berkontribusi dalam proses penciptaan nilai perusahaan. Intelektual capital merupakan sumber daya 
berupa pengetahuan yang tersedia pada perusahaan yang akan mendapatkan keuntungan di masa depan 
bagi perusahaan (Widiyaningrum & Hutabrini, 2004). 

Modal intelektual berkaitan dengan aset tidak berwujud suatu perusahaan, termasuk proses untuk 
mengelolahnya (Utomo & Chariri, 2014), dan pengukuran serta pelaporan modal intelektual belum 
ditentukan secara spesifik. Namun laporan tahunan perusahaan tetap perlu mengungkapkan modal 
intelektual untuk memenuhi kebutuhan pengguna laporan tahunan perusahaan akan informasi 
perusahaan yang lengkap dan rinci. 

Investor memerlukan informasi mengenai modal intelektual karena dapat menjelaskan kapabilitas 
suatu perusahaan di masa depan (Yulinda et al., 2021). Perusahaan perlu meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan sumber daya manusia (SDM) untuk menguasai teknologi masa kini. Oleh karena itu, 
perusahaan yang mengelola modal intelektualnya secara efektif dapat mencapai nilai pemegang saham 
yang lebih tinggi.(Ramadhani & Agustin, 2021). 

Nimtrakoon (2015) menambahkan komponen “efisiensi modal relasional” ke VAICTM model, 
menyebut model ini VAIC yang dimodifikasi (M-VAIC) dan bersamanya menggunakannya untuk 
menguji hubungan antara modal intelektual dan kinerja dan nilai keuangan di pasar. Sampelnya mencakup 
213 perusahaan teknologi dari pasar saham lima negara ASEAN (Organisasi Bangsa Bangsa Asia 
Tenggara). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu kota hak kekayaan intelektual memiliki hubungan 
positif dengan nilai pasar dan kinerja keuangan. Efisiensi modal penggunaan dan efisiensi sumber daya 
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manusia memiliki efek pendorong yang lebih besar dibandingkan dengan efektivitas modal struktural dan 
relasional. 

Menurut Joshi et al. (2013), modal intelektual adalah aset tidak berwujud yang dimiliki dan 
digunakan perusahaan untuk menghasilkan manfaat dan meningkatkan keunggulan kompetitif di pasar. 
Studi ini menemukan bahwa efisiensi sumber daya manusia, pemanfaatan modal, dan efisiensi struktural 
semuanya penting, namun pemanfaatannya berbeda. Penelitian ini juga menemukan bahwa modal 
intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan 
return on assets (ROA) (N. Isanzu, 2015). 

 

Strategi Management Accounting 

Strategic Management Accounting (SMA) memberikan fokus yang lebih eksternal, jangka panjang, 
berwawasan ke depan, dan strategis. SMA termasuk pelanggan, biaya strategis, pesaing, benchmarking, 
dan pengukuran kinerja terintegrasi, serta penetapan harga dan membuat keputusan strategis. SMA 
membantu manajemen dalam pengambilan keputusan strategis dan meningkatkan kinerja perusahaan. 
SMA juga membantu manajemen dalam mengidentifikasi faktor-faktor eksternal yang dapat 
mempengaruhi kinerja perusahaan, seperti persaingan dan kebijakan politik. SMA juga membantu 
manajemen dalam mengidentifikasi faktor-faktor internal yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan, 
seperti biaya dan efisiensi operasional. Oleh karena itu, SMA sangat penting bagi perusahaan untuk 
mencapai tujuan jangka panjang dan meningkatkan kinerja Perusahaan. 

Akuntansi Manajemen Strategis adalah pendekatan dalam akuntansi manajemen yang berfokus 
pada identifikasi, pengumpulan, dan analisis data akuntansi untuk membantu manajemen perusahaan 
dalam membuat keputusan strategis dan mengevaluasi efektivitas perusahaan. Tujuannya adalah untuk 
mencapai tujuan penyediaan informasi dalam organisasi dan memantau evaluasi kinerja. Fungsi utamanya 
adalah menyediakan informasi akuntansi yang digunakan oleh para pemimpin atau manajer dalam 
mengelola perusahaan, baik untuk perencanaan, pengendalian, maupun pelaksanaan tugas dan fungsi 
manajemen. Akuntansi manajemen strategis juga membantu manajemen dalam mengidentifikasi faktor-
faktor eksternal dan internal yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan, seperti persaingan, biaya, dan 
efisiensi operasional. Oleh karena itu, akuntansi manajemen strategis sangat penting bagi perusahaan 
untuk mencapai tujuan jangka panjang dan meningkatkan kinerja perusahaan (Situmorang & 
Simanjuntak, 2021). 
 
METODE PENELITIAN 
Unit Analysis 
Berdasarkan dari kajian teori teori dan penelitian terdahulu, maka dapat diambil hasil dari pembahasan 
literature riview ini adalah: 
 
Peran Strategi Manajemen Akuntansi 
Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa informasi akuntansi memainkan peran yang sangat 
penting dalam pengambilan keputusan manajer. Hal ini juga berlaku bagi pihak eksternal yang 
berkepentingan dalam bisnis. Informasi akuntansi merupakan bagian terpenting dari informasi akuntansi 
perencanaan dan pengendalian organisasi. informasi akuntan data keuangan yang melibatkan suatu 
perusahaan bisa digunakan oleh manajemen dan pihak luar perusahaan. Informasi akuntansi yang baik 
disajikan secara sederhana, mudah dipahami, membedakan fakta dan opini, serta mudah dimengerti di 
luar dunia akuntansi dan perbankan. 

Perusahaan juga berpartisipasi dalam pengembangan sumber daya manusia dan berinvestasi dalam 
aset manusia. Biaya yang dikeluarkan dalam merekrut, mempekerjakan, melatih dan mengembangkan 
seseorang sebagai karyawan dan anggota tim sehingga mereka dapat berpartisipasi dalam organisasi  
dengan baik. Pengambilan keputusan merupakan faktor yang sangat penting dalam setiap organisasi dan 
keputusan yang diambil dan harus berdasarkan pada informasi dan perencanaan secara strategis (Putri, 
2017). 

Penelitian ini mengalami keterbatasan karena ditemukan banyak perusahaan perbankan yang 
memenuhi kriteria standar, namun laporan keuangannya tidak tersedia (error) dan informasinya tidak 



Kinerja manajerial: peranan strategic management accounting dan pengaruh intelektual capital … 265 
 

 

lengkap, sehingga perusahaan tersebut tidak dapat dijadikan sebagai sampel penelitian. Oleh karena itu, 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan menambahkan pengukuran baru dari berbagai 
komponen modal intelektual untuk menemukan faktor-faktor tambahan yang mempengaruhi kinerja 
keuangan suatu perusahaan (Mardani, 2013). 

Pengaruh Intelektual Capital Terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan sebagaimana telah disajikan sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan berikut ini. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal intelektual dapat memberikan dampak positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan ditinjau dari Value Added Intelektual Coefisien (VAICTM) dengan Nilai 
Buku Pasar (Market to Book Value), Laba Atas Aset (Return On Asset), Perputaran Aset (Asset Turnover) dan 
Pendapatan Per Saham.  

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa Capital Employed Efficiency (CEE) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, modal intelektual atau 
customer capital, yang mencakup hubungan antara perusahaan dengan mitranya, seperti hubungan 
perusahaan dengan pemerintah dan masyarakat sekitar, pemasok yang berkualitas, pelanggan yang merasa 
puas akan pelayanan yang telah diberikan, serta loyalitas pelanggan pada perusahaan juga berpengaruh 
pada kinerja keuangan Perusahaan (Pohan et al., 2018). 

Diferensiasi produk dapat mempengaruhi minat konsumen untuk membeli produk yang 
dihasilkan suatu perusahaan sehingga meningkatkan nilai penjualan yang pada akhirnya berdampak pada 
peningkatan kinerja keuangan perusahaan (Latief, 2018). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan keunggulan kompetitif suatu perusahaan berdampak pada kinerja keuangan suatu 
perusahaan (Yelvita, 2022). 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari teori berbasis sumber daya menunjukkan bahwa perusahaan adalah kombinasi sumber 
daya produktif yang dapat digabungkan dalam berbagai cara untuk menciptakan barang berbeda untuk 
dijual, sehingga menjadikan setiap perusahaan unik. Teori ini menekankan pada pentingnya memperoleh 
insentif dari sumber daya unik, baik yang berwujud maupun tidak berwujud, yang mereka miliki untuk 
mencapai kinerja yang baik. Sumber daya berwujud mencakup aset seperti tanah, bangunan, mesin, dan 
peralatan produksi, sedangkan sumber daya tidak berwujud mencakup modal intelektual yang lebih sulit 
dibentuk dibandingkan aset berwujud. 

Selain itu, keberhasilan proposisi nilai pelanggan suatu organisasi pada akhirnya menentukan 
seberapa baik organisasi berkontribusi dari perspektif keuangan terhadap tujuan utamaanya yaitu 
meningkatkan pendapatan dan meningkatkan nilai pemegang saham. Oleh karena itu, penting bagi 
perusahaan untuk memahami dan mengintegrasikan sumber daya yang ada untuk menciptakan nilai suatu 
Perusahaan. 

Capital Employed Efficiency (CEE) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Perusahaan dengan modal yang digunakan lebih besar akan memiliki total aset 
yang lebih besar sehingga valuasinya lebih tinggi, dan dapat menarik bagi investor yang mungkin 
menanamkan modal di dalamnya. Selain itu, customer capital atau hubungan yang harmonis antara 
perusahaan dengan mitranya, seperti hubungan perusahaan dengan pemerintah dan masyarakat sekitar, 
pemasok yang berkualitas, pelanggan yang merasa puas akan pelayanan yang telah diberikan, serta loyalitas 
pelanggan pada perusahaan juga berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan. Dalam VAIC model, 
Nimtrakoon (2015) menambahkan komponen "efisiensi modal relasional" ke VAICTM model, menyebut 
model ini VAIC yang dimodifikasi (M-VAIC) dan bersamanya menggunakannya untuk menguji 
hubungan antara modal intelektual dan kinerja dan nilai keuangan di pasar. 
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